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ABSTRAK

ALVA ALVI NU MAA HARTONO L011 20 1032. “Refleksi Habitat Terhadap Karakter
Morfologi Hasil Tangkapan lkan Swanggi (Priacanthus tayenus, Richardson 1846) di
Perairan Barat Sulawesi Selatan” dibimbing oleh ANDI IQBAL BURHANUDDIN
sebagai Pembimbing Utama dan BUDIMAWAN sebagai Pembimbing Anggota.

Keanekaragaman jenis ikan di Indonesia termasuk yang paling tinggi yaitu
sekitar 45% dari jumlah jenis global di dunia. Keberadaan berbagai jenis ikan di suatu
perairan menunjukkan kualitas serta kondisi ekologis perairan tersebut. Meningkatnya
dinamika populasi pada perairan akan mempengaruhi kelimpahan ikan swanggi
(Priacanthus tayenus) di perairan tersebut untuk melihat faktor perbedaan lingkungan
dalam parameter fisika dan kimia. lkan Priacanthidae menjadi salah satu jenis ikan
demersal dan biasanya dapat ditemukan di perairan dalam. lkan ini memiliki ciri-ciri
unik yang meliputi warna merah muda yang khas, mata yang besar, dan adanya bintik-
bintik berwarna kehitam-hitaman pada sirip perutnya. Perairan barat Sulawesi Selatan
merupakan daerah penangkapan ikan yang sangat potensial karena dipengaruhi oleh
kondisi oseanografi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan
perbedaan morfologi dan meristik ikan swanggi pada beberapa lokasi di Perairan Barat
Sulawesi Selatan berdasarkan parameter lingkungan dan habitat. Metode pada
penelitian ini menggunakan truss mophometrics untuk pengukuran karakter morfologi
ikan swanggi. Selain itu, pengukuran meristik ikan swanggi dengan cara perhitungan
sirip dan gurat sisik ikan. Pada penelitian ini ditemukan hasil karakter penciri morfologi
ikan swanggi pada stasiun 1 Kab. Takalar terdapat karakter (D6); stasiun 2 Kota
Makassar terdapat karakter (Al) (A3), (B4), (B6), (C1), (C3), (C5), (C6), (D5); stasiun 3
Kab. Pangkep terdapat karakter (A2), (B1), (B3), (C4), (D1), (D3), (D4). Pada hasil
merisitik ikan swanggi pada peneitian ini tidak ditemukan perbedaan di setiap stasiun.
Selain itu, terdapat hubungan antara parameter lingkungan dengan karakter morfologi
ikan swanggi di Perairan Barat Sulawesi Selatan. Parameter lingkungan yang memiliki
hubungan dengan Kkarakteristik ikan swanggi diantaranya suhu, DO (Dissolved
Oxygen) dan substrat.

Kata Kunci: Ikan Swanggi, Morfologi, Meristik, Karakteristik, Habitat
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ABSTRACT

ALVA ALVI NU MAA HARTONO LO11 20 1032. "Reflection of Habitat on the
Morphological Character of Swanggi Fish Catch (Priacanthus tayenus, Richardson
1846) in the West Waters of South Sulawesi" supervised by ANDI IQBAL
BURHANUDDIN as the main guide and BUDIMAWAN as member advisor.

The diversity of fish species in Indonesia is among the highest, namely around
45% of the global number of species in the world. The presence of various types of fish
in a body of water indicates the quality and ecological condition of that water.
Increasing population dynamics in waters will affect the abundance of swanggi fish
(Priacanthus tayenus) in these waters to see environmental differences in physical and
chemical parameters. Priacanthidae fish are a type of demersal fish and can usually be
found in deep waters. This fish has unique characteristics which include a distinctive
pink color, large eyes, and blackish spots on its pelvic fins. The western waters of
South Sulawesi are a potential fishing area because they are influenced by
oceanographic conditions. This research aims to determine the characteristics and
differences in morphology and meristics of swanggi fish in several locations in the West
Waters of South Sulawesi based on environmental and habitat parameters. The
method in this research usestruss mophometrics for measuring the morphological
characters of swanggi fish. Apart from that, the meristics of swanggi fish are measured
by calculating the fish's fins and scale lines. In this study, the results of morphological
characteristics of swanggi fish were found at Station 1 Kab. Takalar contains
characters (D6); station 2 Makassar City has the characters (A1) (A3), (B4), (B6), (C1),
(C3), (CH), (C6), (Db5); station 3 Kab. Pangkep contains the characters (A2), (B1), (B3),
(C4), (D1), (D3), (D4). In the research results of swanggi fish in this study, no
differences were found at each station. Apart from that, there is a relationship between
environmental parameters and the morphological characters of swanggi fish in the
West Waters of South Sulawesi. Environmental parameters that have a relationship
with the characteristics of swanggi fish include temperature, DO (Dissolved Oxygen)
and substrate.

Keywords: Swanggi Fish, Morphology, Meristics, Characteristics, Habitat
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan jumlah pulau terbanyak, dan hampir 75%
adalah berupa lautan. Keanekaragaman jenis ikan di Indonesia termasuk yang paling
tinggi yaitu sekitar 45% dari jumlah jenis global di dunia. Diperkirakan ada sekitar 24%
jenis ikan berada di perairan air tawar dan 21% sebagian besar berada di kawasan
peairan asin (Parenti, 2011). Keberadaan berbagai jenis ikan di suatu perairan
menunjukkan kualitas serta kondisi ekologis perairan tersebut (Luzen'zyk, 2017 dalam
Castillo-Rivera et al., 2017).

Faktor-faktor lingkungan memiliki peran yang sangat penting dalam
memengaruhi keragaman kehidupan di suatu ekosistem, serta menjaga keseimbangan
ekosistem tersebut. Keberadaan suatu organisme dalam ekosistem memiliki dampak
yang signifikan terhadap organisme lain yang ada di dalamnya. Kelimpahan suatu
organisme dapat meningkat jika faktor-faktor lingkungan mendukung keberadaan
mereka. Fenomena ini sejalan dengan sifat-sifat yang ada pada organisme maupun
lingkungan, karena keduanya sejalan untuk menentukan batas distribusi dan
kelimpahan organisme dalam ekosistem (lbrahim et al., 2013).

Menurut Prihatiningsih et al. (2013) meningkatnya dinamika populasi pada
perairan akan mempengaruhi kelimpahan ikan swanggi di perairan tersebut untuk
melihat faktor perbedaan lingkungan dalam parameter fisika dan kimia. Pada
umumnya penangkapan ikan swanggi menggunakan alat tangkap cantrang,
penggunaan alat tangkap cantrang yaitu dengan menyentuh dasar perairan dan
menebar tali selembar secara melingkar yang memiliki mesh size kecil (Anindhita et
al., 2014). Alat tangkap ini digunakan untuk menangkap sumber daya ikan demersal,
yaitu ikan yang hidup di dasar atau dekat dasar perairan, dengan cara dilingkarkan di
perairan. Secara bentuk, alat tangkap ini mirip dengan payung, namun ukurannya lebih
kecil (Riyanto et al., 2011).

Ikan swanggi (Priacanthus tayenus) berpeluang besar dalam mendukung
pemenuhan kebutuhan pangan. Pada awalnya ikan swanggi termasuk ikan hasil
tangkapan utama, tetapi belakangan ini hasil tangkapan ikan swanggi dijadikan
sebagai ikan komoditas ekspor. lkan Priacanthidae menjadi salah satu jenis ikan
demersal dan biasanya dapat ditemukan di perairan dalam. Ikan ini memiliki ciri-ciri
unik yang meliputi warna merah muda yang khas, mata yang besar, dan adanya bintik-
bintik berwarna kehitam-hitaman pada sirip perutnya (Carpenter & Niem, 1999).

Perairan barat Sulawesi Selatan merupakan daerah penangkapan ikan yang

sangat potensial karena dipengaruhi oleh kondisi oseanografi. Wilayah ini terletak di



sebelah barat daya Sulawesi Selatan dan terpisah dari dangkalan Sunda yang terletak
di seberang Selat Makassar. Hal ini dapat terjadi karena adanya hamparan terumbu
karang yang luas. Namun, kegiatan penangkapan yang tidak ramah lingkungan dalam
wilayah ini dapat memiliki dampak negatif terhadap kerusakan ekosistem pesisir
(Ma'mun et al., 2015).

Penelitian tentang variasi morfologi dan meristik ikan swanggi berkaitan dengan
kondisi habitatnya, khususnya di perairan barat Sulawesi Selatan. Oleh karena itu
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hasil tangkapan ikan swanggi
terutama ukuran tubuh dari pengukuran morfometrik meristik, dan bobot ikan swanggi
berdasarkan faktor lingkungan berupa kedalaman, arus, suhu, pH, salinitas, DO

(Disolved Oxygen), dan substrat dengan data primer.

B. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis karakteristik morfologi dan meristik ikan swanggi pada beberapa
lokasi di perairan barat Sulawesi Selatan.
2. Mengetahui perbedaan morfologi dan meristik ikan swanggi di beberapa lokasi di

perairan barat Sulawesi Selatan berdasarkan parameter lingkungan dan habitat.

Kegunaan dari penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi dasar variasi
morfologi dan meristik hasil tangkapan ikan swanggi dan dapat menjadi indikator
perikanan tangkap dan faktor-faktor lingkungan perairan terkhusus di perairan barat

Sulawesi Selatan.



[I. TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi dan Tata Nama Ikan Swanggi
Priacanthus tayenus, Richardson (1846) menurut Adilaviana (2012) taksonomi
ikan swanggi (Gambar 1) dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Pisces
Sub kelas : Actinopterygii
Ordo : Perciformes
Famili : Priacanthidae

Genus : Priacanthus

Spesies . Pricanthus tayenus
(Richardson, 1846)

Gambar 1. lkan Swanggi (Priacantuhus tayenus) (Foto: koleksi pribadi).

Priacanthidae merupakan ikan mata besar memiliki 12 spesies ikan bersirip
kipas. Catalufa (ikan prajurit mata besar) adalah nama umum dari alternatif beberapa
anggota Priacanthidae. Menurut Froese et al,. (2023) secara etimologi Priacanthus
nama ilmiah (prioo-) menggigit dan (akantha) duri yang mengacu pada famili
Priacanthidae, sisik berduri yang sangat kasar dan diklasifikasikan dalam spesies
Priacanthus sebagai berikut:

1. Priacanthus alalaua Jordan & Evermann, 1903

2. Priacanthus arenatus Cuvier, 1829



Priacanthus blochii Bleeker, 1853
Priacanthus fitchi Starnes, 1988
Priacanthus hamrur (Forsskal, 1775)
Priacanthus macracanthus (Cuvier,1829)
Priacanthus meeki (Jenkins, 1903)
Priacanthus nasca (Starnes, 1988)

© © N g~ w

Priacanthus prolixus (Starnes, 1988)
10. Priacanthus sagittarius (Starnes, 1988)
11. Priacanthus tayenus (Richardson, 1846)

12. Priacanthus zaiserae (Starnes & Moyer, 1988)

B. Morfologi lkan Swanggi

Ikan swanggi memiliki warna tubuh, kepala, dan iris mata merah muda
kemerah-merahan atau putih keperak-perakan dengan merah muda kebiruan, sirip
berwarna kemerah mudaan, dan sirip perut mempunyai karakteristik bintik kecil ungu
kehitam-hitaman dalam membran 1 atau 2 titik lebih besar di dekat perut. Bentuk tubuh
ikan swanggi pipih dengan kelengkapan sirip yang terdiri dari sirip pektoral, sirip
ventral, sirip anal, sirip dorsal dan sirip kaudal yang berbentuk lekuk tunggal. Pada
bagian mulut ikan swanggi adalah superior karena rahang bawah lebih besar dari
rahang atas. Posisi sirip ventral terhadap pektoral yaitu jugular dimana sirip ventral
berada di depan sirip pektoral. Ikan swanggi ini memiliki linea literalis yang tidak
terputus dengan ciri khusus dengan memiliki mata besar dilengkapi adhipose eyelite
untuk membantu visibilitas saat berenang (Prihatiningsih et al., 2016).

Tulang belakang pada sudut preoperkulum berkembang dengan baik. Jumlah
tulang saring insang pada lengkung insang pertama 21 sampai 24. Duri sirip punggung
dengan X dan 11 sampai 13 jari lemah. Duri sirip dengan Il dan 12-14 jari lemah. Sirip
ekor truncate biasanya terdapat pada spesimen yang lebih kecil, tetapi menjadi lunate
pada ikan jantan tapi tidak semua terdapat pada spesimen lebih besar. Jari sirip dada
17-19. Sisik-sisik menutupi terutama bagian badan, kepala, dan dasar sirip kaudal
(Burhanuddin, 2015).

Ikan karang dari famili Priacanthidae ini memiliki karakteristik berupa mata
besar dengan lapisan pemantul cahaya (reflektif layer). Sisik-sisik termodifikasi, sisik-
sisik pada bagian tengah lateral dengan bagian posterior atas hilang dan sedikit duri
kecil pada spesimen yang lebih besar. Sisik-sisik pada seri lateral 56 sampai 73, sisik-
sisik linear lateralis berpori 51 sampai 67. Sisik pada baris vertikal (dari awal sirip

dorsal sampai anus) 40 sampai 50. Gelembung renang dengan penampang anterior



dan posterior, bentuk menyerupai lubang yang termodifikasi dalam tengkorak (Sadewi
et al., 2018).

C. Karakter Morfometrik dan Meristik

Menurut Elawa (2004), morfometrik merupakan suatu penandaan yang
menggambarkan bagian-bagian dari struktur tubuh ikan (measuring methods). Studi
morfometrik secara kuantitatif memiliki tiga manfaat yaitu: membedakan jenis kelamin
dan spesies, mendeskripsikan pola-pola keragaman morfologis antarpopulasi atau
spesies, dan mengklasifikasikan dan menduga hubungan filogenik (Strauss & Bond,
1990). Kajian morfometrik juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi suatu spesies
serta mengetahui perbedaan genetik maupun fenotip antarspesies ikan
(Samaradivakara et al., 2012).

Ciri morfometrik adalah ciri yang berkaitan dengan ukuran tubuh atau bagian
tubuh ikan, misalnya panjang total, panjang baku, dan sebagainya. Karakter
morfometrik yang diukur adalah bagian-bagian tertentu dari struktur luar tubuh ikan dan
ukuran-ukuran yang biasa digunakan dalam mengidentifikasi ikan. Karakter-karakter
adalah panjang dasar sirip punggung, panjang batang sirip ekor, panjang hidung,
panjang dasar sirip dada, panjang dasar sirip perut, panjang dasar sirip dubur, panjang
total, panjang sirip punggung, diameter mata, tinggi badan, tinggi batang ekor, panjang
sirip dada, dan panjang sirip perut (Burhanuddin, 2015).

Panjang total adalah jarak antara ujung bagian kepala terdepan dengan ujung
sirip ekor yang paling belakang. Panjang standar adalah jarak antara ujung bagian
kepala terdepan dengan pangkal sirip ekor. Panjang badan adalah jarak antara
pangkal bagian kepala dengan pangkal sirip ekor. Panjang kepala adalah jarak antara
ujung bagian kepala terdepan dengan pangkal kepala. Panjang sirip ekor adalah jarak
antara jari-jari pertama dengan tempat selaput sirip di belakang jari-jari terakhir (Turan,
1999).

Salah satu pengamatan morfologi yang dapat memberikan hasil dengan
dengan akurasi cukup tinggi adalah pengukuran Truss Morphometric. Pengukuran
karakter morfometrik menggunakan pola Truss Network yang memberikan gambaran
bentuk badan morphometri secara horizontal, vertikal, dan diagonal, sehingga bentuk
tubuh ikan dapat dianalisis secara rinci dan spesifik. Metode ini menghasilkan
karakterisasi geometrik bentuk badan ikan secara lebih sistematis dan menunjukkan
peningkatan dalam mengidentifikasi perbedaan-perbedaan bentuk ikan (Strauss &
Bond, 1990).

Menurut Turan (1999) teknik Truss Morphometric dapat mengidentifikasi

kemungkinan terjadinya perbedaan morfologi organisme yang mempunyai hubungan



kekerabatan dekat, baik interspesies maupun intraspesies, termasuk perbedaan antara
hewan jantan dan betina. Menurut Brezky & Doyle (1988) menyatakan bahwa Truss
Morphometric merupakan teknik yang dilakukan untuk mengukur jarak pada bagian
tertentu di luar tubuh, atas dasar titik-titik patokan (titik-titik Truss Morphometric). Oleh
karena itu, teknik Truss Morphometric lebih dianjurkan dibandingkan dengan
morfometrik biasa karena pada metode morfometrik biasa jarak jumlah truss sangat
terbatas sehingga kurang mampu memberikan gambaran bentuk tubuh.

Karakter meristik adalah tentang mengamati jumlah bagian tubuh ikan, seperti
jumlah jari-jari sirip, jumlah sisik, jumlah gigi, jumlah tulang saring insang, pyloric
caeca, dan vertebral (Fricke et al., 2014). Menurut Affandi et al. (1992), karakter
meristik pada ikan bertulang sejati terdiri dari jari-jari sirip keras yang tidak beruas dan
sulit dibengkokkan, serta jari-jari sirip lemah yang transparan, beruas, dan mudah
dibengkokkan. Jari-jari sirip keras diberi simbol angka Romawi, meskipun jari-jari
tersebut pendek atau rudimenter, sedangkan jari-jari sirip lemah diberi simbol angka
biasa.

Karakter meristik memiliki dasar genetik, tetapi ekspresi karakter tersebut juga
dapat dimodifikasi oleh lingkungan. Faktor-faktor lingkungan seperti suhu, salinitas,
oksigen, pH, dan makanan yang terjadi selama masa larva awal dapat mempengaruhi
karakter meristik. Lingkungan dapat memodifikasi sifat-sifat yang diturunkan secara
genetik (Smith et al,. 2002). Perbedaan dalam karakteristik morfometrik dan meristik
antara spesies di berbagai wilayah kemungkinan disebabkan oleh perbedaan dalam
genotipe atau pengaruh lingkungan yang mengaktifkan genotipe tertentu. Ketika kedua
jenis karakteristik ini merespons perubahan lingkungan, keduanya memberikan

respons yang berbeda dalam beberapa situasi (Ismen, 2000).

D. Distribusi dan Habitat lkan Swanggi

Ikan swanggi mempunyai ukuran yang berbeda-beda, tergantung pada umur,
jenis kelamin, dan keadaan lingkungan hidupnya. Faktor-faktor lingkungan yang dapat
mempengaruhi kehidupan ikan di antaranya adalah makanan, derajat keasaman (pH)
air, suhu, dan salinitas. Faktor-faktor tersebut, baik secara sendiri-sendiri maupun
secara bersama-sama, mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap
pertumbuhan ikan. Dengan demikian, walaupun dua ekor ikan mempunyai umur yang
sama namun ukuran mutlak di antara keduanya dapat saling berbeda (Ningsih, 2023).

Ikan swanggi tinggal di perairan pantai di antara bebatuan karang dan di area
terbuka pada kedalaman antara 20 sampai 200 meter. Kumpulan ikan swanggi dewasa
sering tertangkap oleh perikanan trawl di Laut Cina Selatan dan Andaman. Distribusi

ikan ini meliputi wilayah pesisir utara Samudera Hindia dari Teluk Persia bagian timur



dan wilayah Pasifik Barat dari Australia bagian utara dan Pulau Solomon bagian utara
sampai Provinsi Taiwan di China. Berikut ini gambar penyebaran ikan swanggi di dunia
(Gambar 2).
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I Distribusi dan habitat ikan swangggi

Gambar 2. Peta Distribusi Priacanthus.tayenus di dunia (www.fishbase.orq).
Menurut Burhanuddin (2015) barriers merupakan faktor-faktor penghalang atau

penghambat bagi distribusi spesies organisme-organisme. Hal ini berdasarkan sifat

barrier ini dapat dibagi atas 3 golongan besar yaitu:

1. Barrier fisik (physical barriers), golongan ini misalnya tanah (bagi ikan dan hewan air
lainya), iklim suhu, kedalaman, cahaya, dan arus laut (bagi spesies tertentu).

2.Barrier kimiawi (chemical barriers) golongan ini termasuk dalam kadar garam, sifat
kimiawi perairan, dan lainnya (bagi jenis ikan tertentu).

3.Barrier biologis (biological barriers), golongan ini termasuk dalam faktor-faktor
makanan, persaingan, predator, penyakit, dan kepadatan populasi (terutama ikan
yang biasa schooling).

Distribusi atau sebaran ikan demersal terbatas oleh kedalaman perairan.
Setiap jenis ikan hanya dapat hidup dalam rentang kedalaman tertentu karena
perbedaan tekanan air yang semakin besar dengan meningkatnya kedalaman
perairan. Ikan demersal memiliki aktivitas yang rendah, tidak berpindah ke tempat
yang jauh, dan membentuk kelompok yang relatif kecil (Budiman, 2006).

Menurut Hutabarat (2000), pola penyebaran dipengaruhi oleh dasar perairan
yang berfungsi menentukan densitas organisme lain yang merupakan alga dan bentos
dalam perairan yang dapat mendukung tingkat produktivitas primer yang berpengaruh
pada makanan ikan dan menentukan tingkat kesuburan perairan.

Secara umum kondisi oseanografi perairan Indonesia dipengaruhi oleh musim
timur dan barat sebagai akibat pergantian sistem tekanan udara di darata Asia dan
Australia. Perubahan musim dalam kondisi perairan dapat memengaruhi produktivitas
perairan, yang pada gilirannya berdampak pada perilaku pengelompokan ikan baik

secara langsung maupun tidak langsung (Salfrialthy, 2011).


http://www.fishbase.org/

E. Alat Tangkap

Kumpulan ikan swanggi dewasa sering tertangkap oleh perikanan trawl di Laut
Cina Selatan dan Andaman. Kumpulan ikan dewasa sering tertangkap pada waktu
yang sama dan relatif secara berkala, rekruitmen secara berkala ke dalam kumpulan
kira-kira memiliki total panjang sekitar 12 cm dan mencapai 24 cm sampai tahun
depan. Ikan swanggi merupakan jenis ikan target tangkapan sehingga merupakan ikan
ekonomis. Kegiatan penangkapannya dipengaruhi oleh cuaca dan musim. Namun
demikian, musim penangkapan ikan ini terjadi setiap hari sepanjang tahun.
Vijayakumaran & Naik (1988) dalam Sivakami et al. (2005) melaporkan bahwa hasil
tangkapan Priacanthus hamrur tertinggi yang didaratkan di Karnataka, India
didapatkan pada bulan Maret berasal dari kedalaman 51-100 m dan 151-200 m,
sementara hasil tangkapan pada bulan September-November tergolong rendah. Alat

tangkap ikan swanggi sebagai berikut:

1. Jaring Insang Dasar (bottom gillnet)

Gambar 3. Jaring insang dasar (bottom gillnet) (https://www.ceritapesisir.com/2020/12/deskripsi-
klasifikasi-hingga-hasil.html).

Jaring insang dasar atau bottom gillnet yaitu alat tangkap yang terbuat dari
bahan jaring. Jaring insang dasar berbentuk empat persegi panjang dengan ukuran
mata jaring yang sama. Jaring insang dasar (bottom gillnet) termasuk dalam klasifikasi
jaring insang (gillnet). Menurut Martasuganda (2002), bagian-bagian bottom gillnet
yaitu pelampung (float), berfungsi untuk mengapungkan alat tangkap. Tali pelampung
(float line), adalah tali yang berfungsi untuk menyambungkan antar pelampung. Tali ris
atas dan bawah, berfungsi untuk dipakai memasang atau menggantungkan badan
jaring. Tali penggantung badan jaring bagian atas dan bawah (upper bolch line and
under bolch Iline), adalah tali yang berfungsi untuk menyambungkan atau
menggantungkan badan jaring pada tali ris. (upper selvedge and under selvedge),
adalah susunan mata jaring yang ditambahkan pada badan jaring bagian atas dan

bagian bawah. Badan jaring atau jaring utama (main net), adalah bagian dari jaring
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yang digunakan untuk menangkap ikan. Tali pemberat (sinker line), adalah tali yang
berfungsi untuk memasang pemberat yang bahannya terbuat dari bahan sintetis
seperti haizek, vinylon, polyvinyl chloride atau bahan lainnya yang bisa dijadikan untuk
tali pemberat. Pemberat (sinker), berfungsi untuk menghasilkan gaya berat pada
bottom gillnet

2. Cantrang

llustrasi Operasi Cantrang
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Gambar 4. Alat tangkap cantrang (Riyanto et al., 2011).

Cantrang pada dapat diklasifikasikan menurut cara pengoperasiannya (Gambar
4). Bentuk konstruksi serta fungsinya mempunyai banyak kemiripan dengan pukat
harimau. Menurut Subani & Barus (1989), cantrang, dogol, payang dan bundes
diklasifikasikan ke dalam alat tangkap “Danish Seine” berbentuk panjang tetapi
penggunaannya untuk menangkap biota demersal terutama udang.

Pengoperasiannya dilakukan dengan melingkarkan tali slambar dan jaring pada
dasaran yang dituju. Cantrang terdiri dari: (1) kantong (codend), bagian tempat
berkumpulnya hasil tangkapan yang pada ujungnya diikat dengan tali hasil tangkapan
yang pada ujungnya diikat dengan tali hasil tangkapan tidak lolos. (2) badan, bagian
terbesar dari jaring yang terletak di antara kantong dan kaki jaring, terdiri dari bagian
kecilkecil dengan ukuran mata jaring yang berbeda-beda, (3) kaki (sayap), terbentang
dari badan hingga slambar yang berguna sebagai penghalang ikan masuk ke dalam
kantong, (4) mulut, pada bagian atas jaring relatif sama panjang dengan bagian
bawah. Alat tangkap cantrang dioperasikan dengan kapal berukuran 8,5-11 meter x
1,5-2,5 meter x 1-1,5 meter dengan kekuatan mesin 18-27 PK (Budiman, 2006).

Menurut Subani & Barus (1989), daerah penangkapan (fishing ground)

cantrang tidak jauh dari pantai, pada bentuk dasar perairan berlumpur atau lumpur



berpasir dengan permukaan dasar rata. Daerah tangkapan yang baik kelompok alat
tangkap “Danish Seine” harus memenuhi syarat sebagai berikut:

a. Dasar perairan rata dengan substrat pasir, lumpur atau tanah liat berpasir.

b. Arus laut cukup kecil (< 3 knot).

c. Cuaca terang, tidak ada angin kencang.

F. Faktor Lingkungan

1. Kedalaman

Kedalaman perairan merupakan suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan
organisme untuk berinteraksi dengan cahaya. Kedalaman antara organisme dengan
substrat merupakan hal yang penting diketahui karena berkaitan dengan kondisi
substrat perairan yaitu berkarang, berlumpur atau berpasir (Nurfalah, 2016).

Wibisono (2005) menyatakan bahwa kedalaman suatu perairan didasari pada
relief dasar dari perairan tersebut. Perairan yang dangkal kecepatan arus relatif cukup
besar dibandingkan dengan kecepatan arus pada daerah yang lebih dalam (Odum,
1979). Semakin dangkal perairan semakin dipengaruhi oleh pasang surut, yang mana

daerah yang dipengaruhi oleh pasang surut mempunyai tingkat kekeruhan yang tinggi.

Tabel 1. Kisaran Kedalaman Bagi Perairan (Deptan, 1992 di dalam DKP, 2002).

Parameter Kualitas Air Kisaran Baik Kisaran Buruk

Kedalaman 5-25 meter < 5 meter, > 25 meter

Kedalaman perairan sangat berpengaruh terhadap kualitas air pada lokasi
tersebut. Lokasi yang dangkal akan lebih mudah terjadinya pengadukan dasar akibat
dari pengaruh gelombang yang pada akhirnya kedalaman perairan lebih dari 3 m dasar
jaring. Kandungan bahan organik menggambarkan tipe dan substrat dan kandungan
nutrisi di dalam perairan. Tipe substrat berbeda-beda seperti pasir lumpur dan tanah
liat. Kedalaman perairan merupakan faktor yang diperlukan dalam kegiatan baik
terhadap organisme yang membutuhkan kedalaman rendah sampai cukup dalam.
Kedalaman yang dianjurkan adalah berkisar 5-25 meter (Deptan, 1992 dalam DKP,
2002).

2. Arus

Arus merupakan gerakan massa air dengan skala luas yang terjadi di seluruh
perairan laut dunia.Arus biasanya disebabkan karena hembusan angin di permukaan
perairan, selain itu arus juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti bentuk topografi

dasar lautan dan pulau-pulau yang ada di sekitarnya, gaya Coriolis dan juga arus
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Ekman. Pada arus lautan terdapat arus air vertikal yang disebut dengan upwelling.
Upwelling sendiri merupakan proses dimana massa air didorong keatas dari
kedalaman sekitar 100 sampai 200 meter dan dapat terjadi disepanjang pantai barat di
beberapa benua (Hutabarat & Evans, 2000).

Secara umum yang dimaksud dengan arus laut adalah gerakan massa air laut
ke arah horizontal dalam skala besar. Walaupun ada unsur vertikal, namun pada arus
hanya membahas arah horizontal, tidak seperti pada arus sungai yang searah dengan
aliran sungai menuju ke arah hilir, dimana kecepatan arus sungai dapat diukur secara
sederhana. Arus di laut dipengaruhi oleh banyak faktor yang memengaruhi timbulnya
arus seperti tiupan angin musim. Selain itu juga faktor suhu permukaan laut selalu
berubah-ubah di Indonesia, seperti adanya dua musim yakni musim barat dan musim
timur dimana siklus perubahan tiap musim ditandai dengan adanya perubahan tekanan

udara sehingga menimbulkan arah tiupan angin yang berbeda pula (Wibisono, 2005).

3. Substrat

Secara umum substrat adalah material yang berasal dari kerak bumi dan dapat
dipindahkan melalui proses hidrologi dari satu lokasi ke lokasi lainnya, baik secara
vertikal maupun horizontal. Sedimen, di sisi lain, terdiri dari campuran berbagai jenis
substrat dengan fraksi yang berbeda, seperti kerikil, pasir, lumpur, dan tanah liat.
Sedimen ini terdiri dari bahan organik dan anorganik yang dapat memengaruhi kualitas
air. Bahan organik dalam sedimen berasal dari dekomposisi organisme atau tanaman
yang kemudian tenggelam ke dasar perairan. Proses ini dapat dipengaruhi oleh faktor-
faktor anorganik seperti curah hujan dan proses pembilasan dengan hidroksida oleh Fn
dan Mn (Susantoro et al., 2015).

Substrat dasar perairan memiliki potensi abiotik yang sangat penting. Substrat
ini berperan sebagai habitat, tempat mencari makan, dan tempat pemijahan bagi
banyak organisme akuatik. Selain itu, dasar perairan memiliki komposisi yang sangat
kompleks, mulai dari substrat berukuran kecil hingga batu-batuan yang lebih besar
(Ningsih et al., 2013).

Endapan sedimen dapat ditemukan di berbagai lokasi seperti daratan, pesisir,
dan laut dengan penyebaran yang luas. Karakteristik sedimen seperti ukuran butir,
bentuk butir, tekstur, sortasi, dan komposisi mineral akan berbeda antara satu lokasi
dengan lokasi lainnya. Faktor yang mempengaruhi karakteristik sedimen tersebut
terutama ditentukan oleh jenis dan lokasi asal sumber batuan serta karakteristik proses
sedimentasi yang terjadi (Dewi & Yudi, 2008).

Analisis sortasi butiran sedimen melibatkan evaluasi tingkat seragamnya

butiran sedimen atau sejauh mana berbagai ukuran butiran sedimen terdistribusi
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secara seragam. Tingkat sortasi dipengaruhi oleh proses transportasi serta aktivitas
arus dan gelombang. Sedimen yang memiliki sortasi yang baik umumnya mengalami
penyortiran oleh gelombang dan arus selama periode waktu yang cukup lama. Di
sepanjang pantai, sedimen biasanya memiliki sortasi yang baik karena partikel-partikel
sedimen telah dipisahkan berdasarkan ukurannya sebagai hasil dari aksi gelombang
dan arus. Sedimen dengan sortasi yang kurang baik terdiri dari berbagai ukuran

partikel sedimen dengan variasi yang luas (Nasdwiana, 2016).

4. Dissolved Oxygen (DO)

Disolved Oxygen (DO) adalah jumlah oksigen dalam mg/L yang terlarut dalam
air. Air mengandung oksigen terlarut karena secara alamiah air terjadi kontak dengan
udara. Oksigen terlarut ini sangat bermanfaat bagi kehidupan akuatik yang
memerlukan oksigen, termasuk mikroorganisme aerobik untuk pernapasan, proses
metabolisme atau pertukaran zat yang kemudian menghasilkan energi untuk
pertumbuhan dan pembiakan. Mikroorgnisme ini hidup dengan menguraikan bahan
organik yang terdapat dalam air. Air yang mengandung pencemar organik dan
kandungan oksigen yang cukup akan menjadi tempat hidup yang subur. Disamping itu,
oksigen juga dibutuhkan untuk oksidasi bahan-bahan organik dan anorganik dalam
proses aerobik. Kebutuhan organisme terhadap oksigen terlarut relatif bervariasi
tergantung pada jenis, stadium dan aktivitasnya (Gemilang & kusuma, 2017).

Oksigen merupakan salah satu faktor pembatas, sehingga bila ketersediaannya
di dalam air tidak mencukupi kebutuhan biota, maka akan menghambat aktivitas di
dalam perairan tersebut. Rendahnya kadar oksigen dapat berpengaruh terhadap fungsi
biologis dan lambatnya pertumbuhan, bahkan dapat mengakibatkan kematian.
Perairan dikatakan mengalami pencemaran yang serius jika kadar DO di bawah 4
ppm. Kadar DO yang rendah dapat memberikan pengaruh yang berbahaya pada
komunitas air. Kehidupan di air dapat bertahan jika terdapat oksigen terlarut minimal
sebanyak 5 ppm (5 part per million atau 5 mg oksigen untuk setiap liter air), selebihnya
bergantung kepada ketahanan organisme, derajat keaktifannya, kehadiran bahan
pencemar, dan suhu air (Merliyana, 2017).

Air dengan DO yang tinggi menunjukkan banyaknya oksigen, yang berarti
hanya sedikit oksigen yang digunakan oleh mikroorganisme aerob untuk hidupnya. Hal
ini juga menunjukkan bahwa kadar bahan organik yang dapat mengurai secara aerob
juga rendah. Apabila DO rendah, menunjukkan banyaknya oksigen terlarut yang
digunakan oleh kegiatan mikroorganisme untuk mengurai bahan organik, yang berarti
cukup banyak kandungan pencemar organik di dalam air. Sumber utama oksigen

terlarut dalam air berasal dari atmosfer dan proses fotosintesis tumbuhan hijau.
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Banyaknya oksigen yang berasal dari tumbuhan hijau bergantung pada kerapatan
tumbuhan, jangka waktu, dan intensitas cahaya efektif (Iriani et al., 2017; Sahami et
al., 2014).

Menurut Ali et al. (2013), parameter oksigen terlarut dapat digunakan sebagai
indikator kualitas perairan, karena oksigen terlarut berperan dalam proses oksidasi dan
reduksi bahan organik dan anorganik. Karena proses oksidasi dan reduksi inilah maka
peranan oksigen terlarut sangat penting untuk membantu mengurangi beban
pencemaran pada perairan secara alami.

Prinsip pengukuran oksigen terlarut secara iodometri (titrasi Winkler) adalah
berdasarkan reaksi oksidasi reduksi. Oksigen dalam air ditangkap ion Mn+2 dalam
suasana basa, membentuk endapan coklat MnO,. Selanjutnya endapan tersebut
direaksikan dengan Kl dalam suasana asam sulfat membentuk 12. Selanjutnya 12 yang
dibebaskan dititrasi dengan larutan Thiosulfat menggunakan indikator amilum (Nurika,
2016).

5. Suhu

Suhu adalah suatu besaran fisika yang menyatakan derajat panas ukuran
kuantitatif dari temperatur, panas atau dingin, dan diukur menggunakan termometer.
Benda yang memiliki panas dapat menunjukkan suhu yang tinggi dibandingkan pada
benda yang tinggi. Suhu merupakan salah satu besaran pokok. Alat yang digunakan
untuk mengukur besarnya suhu pada benda adalah termometer. Secara alamiah
sumber utama panas dalam air laut adalah matahari. Kenaikan suhu dapat
menyebabkan stratifikasi atau pelapisan air, stratifikasi air ini dapat berpengaruh
terhadap pengadukan air dan diperlukan dalam rangka penyebaran oksigen sehingga
dengan adanya pelapisan air tersebut di lapisan dasar tidak menjadi anaerob.
Perubahan suhu permukaan dapat berpengaruh terhadap proses fisik, kimia dan
biologi di perairan tersebut (Hamuna et al,. 2018).

Perubahan suhu perairan akan mempengaruhi proses fisika, kimia perairan,
demikian pula bagi biota perairan. Bukhori & Kurniawan (2017) menjelaskan aktivitas
metabolisme serta penyebaran organisme air banyak dipengaruhi oleh suhu air.
Umasagi et al., (2021) menyatakan bahwa suhu suatu perairan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, dan salah satu faktor yang sangat berpengaruh adalah lama
penyinaran matahari. Lebih lanjut Umasugi et al,. (2016) menyatakan faktor yang
memengaruhi suhu permukaan laut adalah letak ketinggian dari permukaan laut
(Altitude), intensitas cahaya matahari yang diterima, musim, cuaca, kedalaman air,

sirkulasi udara, dan penutupan awan. Menurut Suriadarma (2011) perbedaan lainnya
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disebabkan juga karena adanya perbedaan kandungan nutrien atau ion-ion garam
yang secara fisik dapat meningkatkan daya hantar panas.

6. pH

Nilai pengukuran derajat keasaman (pH) mencerminkan konsentrasi ion
hidrogen dalam larutan dan mengindikasikan keseimbangan antara sifat asam dan
basa dalam air. Dampaknya terhadap organisme di lingkungan air sangat signifikan,
dan pH digunakan sebagai indikator untuk menilai apakah suatu perairan cocok atau
tidak cocok sebagai lingkungan hidup bagi organisme. Walaupun penting, faktor-faktor
lain juga mempengaruhi keadaan perairan. Perairan laut memiliki kapasitas yang kuat
dalam menjaga pH tetap stabil dan mencegah fluktuasi yang besar. Bahkan perubahan
kecil dari nilai pH alami dapat mengindikasikan ketidakseimbangan dalam sistem
pengaturan pH. Rentang pH di perairan laut berkisar antara 6,0 hingga 8,5,

menunjukkan sifat alkalis yang dominan (Biebl, 1962).

7. Salinitas

Salinitas adalah konsentrasi seluruh larutan garam yang diperoleh dalam air
laut, dimana salinitas air berpengaruh terhadap tekanan osmotik air, semakin tinggi
salinitas maka akan semakin besar pula tekanan osmotiknya. Perbedaan salinitas
perairan dapat terjadi karena adanya perbedaan penguapan dan presipitasi (Hamuna
et al., 2018).

Salinitas dapat didefinisikan sebagai total konsentrasi ion-ion terlarut dalam air
yang dinyatakan dalam satuan permil (%/,,) atau ppt (part per thousand) atau gram per-
liter. Salinitas disusun atas tujuh ion utama, yaitu sodium, potasium, kalium,
magnesium, chlorida, sulfat, dan bikarbonat (Yudo, 2010 dalam Hamuna et al., 2018).

Nilai salinitas air untuk perairan tawar berkisar antara 0-5 ppt, perairan payau
biasanya berkisar antara 6-29 ppt, dan perairan laut berkisar antara 30-40 ppt,
Berdasarkan toleransinya terhadap salinitas, organisme yang masuk dalam golongan
eurihaline laut adalah hewan laut yang mampu hidup pada kisaran salinitas yang tinggi
yaitu antara 2-40 ppt. Contohnya, udang vannamei dan beberapa biota ditemukan
masih mampu hidup pada salinitas 40 permil, namun terbukti mengalami pertumbuhan
yang lambat. Jika nilai salinitas terlalu tinggi, konversi rasio pakan akan semakin tinggi
sehingga sirkulasi air secara kontinyu sangat diperlukan (Yanuar & Caesar, 2021).

Salinitas juga dapat mengacu pada kandungan garam dalam tanah.
Kandungan garam pada sebagian besar danau, sungai, dan saluran air alami sangat
kecil sehingga air di tempat ini dikategorikan sebagai air tawar. Kandungan garam

sebenarnya pada air ini, secara definisi, kurang dari 0,05%. Jika lebih dari itu, air
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dikategorikan sebagai air payau atau menjadi saline bila konsentrasinya 3 sampai 5%.
Lebih dari 5%, ia disebut brine (Hamuna et al., 2018).
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